
 

 

BABY 

S IM P\JLAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Pada bagian Bab V ini dipaparkan beberapa simpulan dan saran-saran 

yang diajukan berdasarkan basil penelitioo dan pembahasan. 

A. Slmpulan 

Berdasarkan basil temuan penelitian, analisis data dan pembubasan, maka 

diperoleb beberapa simputan sebagai berikuc 

I. Hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan perubelajaran berbasis 

musalah (PBL) men8l!unakan peta pikiran lebib baik dari basi I belajar siswa 

dengan pembelajaran berbasis masalab. Hal ini diperkuat basil pengujian 

Anacova yang menur\iukkan perbedaan rata-rata postcs ked"a kelas yang 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99"/o. Siswa yang diaj arl<an dcngan 

pembelajaran berbasis masalab menggunakan peta pikiran lcbih aktif dan 

kreati f dolam menyelesaikan masalab yang diberikan dan siswa dibiasakan 

atau dilotih untuk dapat membuat catatan dengan teknilc peta pikiron yang 

dibuat siswa itu sendiri, sehingga kelja kedua belaban otak dopa! bekclja 

dengan seimbang. Sementara siswa yang hanya diajarkan dengan 

pembelajaran berbasis masalab eenderung lebih aktif menyelesaikan masalab 

yang diberikan. Kelja otak kiri lebih dominan dibandingkan kelja otak kanan 

yang menjadikan siswa kurang kreatif. 

2. Hasil belajar biologi siswa yang diojarkan dengon PIJL menggunakan peta 

pilciran lcbih baik dari basil belajar siswa dengan pembclajaron konvensional 

menggunakan peta pikiran. Hal ini diperiruat basil pengujian A.nacova yang 
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rncnunjukkan perbedaan rata·rata poSies kedua l:clas yang signifikan pada 

tingkat kepercayaan 99%. Siswa yang diajarkan deogan pernbelajaran berbasis 

masalah menggllllakao peta pikiran lcbib alaif dan krealif sena dilatib 

rnernbual catatan dengan teknik peta pikiran yang dibuat siswa itu sendiri, 

sehiOW kerja kedua belahan otak dapal bekerja den&&aseimbang. Sedaogkan 

siswa yang diajarkan dengao menggunakan pernbelajaran konvensional 

menggllllakao pela pikitan cukup al<tif dalam membwu calalan melalui teknik 

peta pi~;rao, namun sis-..'a k1JroJ1g dan tidal: dilatib unt\Jk mampu memecabkan 

permasalaban yang dihadapkan pada rnereka sebingg kerja otalc kanan yang 

banya cenderung alaif dibandiogkan lcerja otak kiri. Sehiogga ketika 

dihadapkan pada suatu persoalan siswa sedikit kesulilall untuk dapat 

memecahkaonya. 

3. Hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan PBL meoggunakan peta 

pikiran lebin baik dati basil bclajar siswa dengao hanya menggun.akan 

pembelajaran konvensional. Hal ini diperkuat basil pengujian Anacova yang 

menllfliukkan perbedaan nua-rata poSies kedua kclas yang signifikan pada 

tingkal kepereayaan 99%. Siswa yang diajarkan dengao pembelajaran berbasis 

rnasalah mengg~Ulakan peta pikiran lebib aktif dan kreatif dalam memecabkan 

permasalahan yang dihadapkan pada mc:reka dan dilatih untuk 1ebih kreatif 

membuat calalan dengan teknik peta pikiran yang dibuat siswa itu seodiri, 

sehilllll!l' kerja kedua belahan otak dapat bekerja dengan seimbang. Sedangkan 

siswa yang hanya diajarkan pembelajaran konvensional lebih banyak pasif 

karena siswa banya mencrima pelajarao yang disarnpaikan guru, komunikasi 



 

 

59 

yang te.jadi cenderung satu arab dati guru kepada siswa. Selama pembelajal11J1 

guru Jebih banyak aktif dibandingkan siswa. 

4. Hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan menggunakan PBL Jebib 

baik dari hasil siswa deog1111 pembelajaran konvensional menggunal<an peta 

pildran. Hal ini diperkuat dari lwil pengujian Anooova yang menunjukkan 

perl>edaan rata·mta poSies kedua kelas. signilikan pada tingkat kepercayaan 

99"!.. Siswa yang diajarkan pembelajaran berbasis masalah Jebih banyak aktif 

dan dilatib unruk mampu memecabkan masalab yang dihadapkan pada 

men:ka. Sementara siswa yang diajarkan pembelajnran konvensional 

menggunakan peta pikiran ku.rang dilatih untuk mampu menyelesaikan 

masalab yang di.hadapkan pada siswa, selama pembellliamn siswa hanya 

dilatih unruk kn:atif membuat eatatan menggunakan peta pildran dan ketika 

dibadapkan deng1111 suatu pennasalaban siswa kesu.litan untuk 

memecahkAnnya. 

S. Hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan mensgunakan PBL lebih 

baik dari basil belajar siswa deng1111 banya menggunakan pem.belajaran 

konvensional. Hal inj diperkuat hasil peogujian Anaeova yang menunjuklcan 

perbedaan rata-rata posies kedua llelas yang signifikan pada tinglcat 

kepercayaan 99"/o. Siswa yang diajarkan pembelajaran berbasis masalab lebih 

banyak aktif dan dilatih untuk mampu rnemecahkan masalah yang dihadapkan 

pada men:ka. selama pembelajaran siswa lebib ban yak aktif sementara guru 

hanya sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa dalam proses memecabkan 

masalab tcntang materi yang dipelajari. Sedangkan siswa yang hanya 
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diajarkan pembelajlll'liJ1 konvensional eenderung lebih banyak pasif, 

komunikasi yang tetjadi banya berlangsung satu arnh drui guru kepada siswa. 

sehingga sebagian besar siswa kunmg semangat dalarn bela jar. 

6. Hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan pembelajarao konvensional 

menggunakan peta pilci131l lebih baik drui basil belajar siswa yang hanya 

menggunakan pembelajaran konvcnsional Hal ini dipcrlruat basil pengujian 

Anacova yang menunjukkan pcrbedaan rata-rata postes kedua kelas yang 

signiftkan p:lda tingkat kepercayaan 99%. Siswa yang diajarkan pembelajaran 

konveosional menggunakan peta pi kiron lehih lcrcatif dalam membuat catatan 

melalui peta pikiran, materi yang disampaikan guru menggunakan petn pilciran 

menjadikan siswa lebih semangat mempematikan penjelasan gWll dengan 

adanya peta pikiran yang dibuat guru. Sementara siswa yang banya diajruican 

pembelajaran konvensional lebih banyak pasif karcna proses penyampaian 

materi oleh guru cenderung monoton yang mcnyebabkan siswa kurang 

berseiDIIII8at dalam belajar. 

8. Jmplikssi 

Keberhasilan siswa dalam menguasai bahan pelajaran betgantwlg clengan 

strategi pembelajaran yang digunakan guru. Hasil belajar siswa dapal meningkat 

jika guru dapat melibatkan siswa secara langsung selam.a proses pembelajaran di 

kelas. Biologi sebagai mata pelajaran IPA yang memiliki karaktersitik bersifat 

abstralc, memerlukan strategi pembelajaran yang tcpat sehingga matcri yang 

diajarkan sampai kcpada siswa dapat diterima siswa dengan mudah, salah satunya 
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de11gan menggunalwn pembelajaran berbasis masalah dan penggunaan pcta 

pikiran. 

Agar siswa dapat mcmperoleh basil belajar yang lebih baik hendaknya 

guru tidak banya menggunakan metode yang bersifat konvensional. namun dapat 

menggunaknn pembelajaran Y31\8 dapat melatib siswa dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya. Siswa akan dapat mengingat materi yang telah 

dipclajari lebib laban lama, jika guru mampu me1\gembangkan kreativitasnya 

mclalui pola pikir yang kreatifmenggunakan pcta pikirnn. 

Meneatat merupakan salah satu usaha untuk menin.gkatkan daya ingot. 

Otal: manusia dapat mcoyimpan segala sesuatu yang dilihat; didengar, dan 

dirasakan. Tujuan peneatatan membantu siswa mcngingat infonnasi yang 

tersimpan dalam memori, tanpa mencatat dan mengulangi informasi siswa hanya 

mampu mengingat sebagian keeil materi yang diajarlcarL Pembelajamn berbasis 

masalah menggunakan peta pikiran menjadikan siswa lebih aktif memecahkan 

masalah yang dihadapkan pada mcreka dan lebih kreatif membuat catatan 

menggunakan peta pik.iran. 

C. Saran-saran 

Sebagai tindak lanjut dari basil temuan pcneUtian dan simpulan-simpulan 

yang telah dikemukakan di atas. maka dapat diajukan beberapa saran, sebagai 

berikut: 

I. Scbagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa secara optimal, 

rnaka guru pc;:rlu menyusun langktili·langkah pcmbelajaran yang dapat 

melibatkun siswa secarn aktif dalam proses pembelajaran, dan disarankan 
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kepada guru untuk dapat meoempkan pembelajaran berbasis masalah sena 

pcnggunaan pcta pikiran agar siswa dapat memperoleh hasil yang lebih 

optimal. 

2. Sebaiknya dalam pembelajaran biologj, guru tidak hanya selc:edar mentransfer 

konsep-kol\SC!l biologi .kepada siswa. melainkan melatih siswa wttuk 

memecahkan suatu permasalahan melalui pembelajaran berbasis masaJah 

sehingga siswa dapat memahami dan menguasai materi yang tclah mereka 

pelajari. 

3. Penempan pembelajaran berbasis masalah pada pembelaj.a111n biologi 

diperlukan persiapan yang matang bagi guru, mulai dari perniliban masalab 

yang akan dibahas, mcnjelaskan proses pembelajarnn yang dilakukan, sampai 

memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa dalrun proses pemeeahan 

masalab yang diberikan, dan disanlnkan kepada pam guru untuk lebih 

memperhatikan penggtinaan alokasi waktu selama proses pembelajaran 

bertangsung. 

4. Agar siswa dapat mengingat materi yang telah dipelajari lebih tahan lama, 

disarankan dalam penerapan pembelajaran menggwtakan peta pikiran 

hendaknya guru memberikan lc:esempatan Jc:epada para siswa untuk 

mengembangkan kneativitasnya dalam meneiptakan peta pikiran berdasarkan 

ide dan pola pikir kreatif para siswa. 


